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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadianya
sesuai nilai masyarakat dan kebudayaan. Pemerintah mewajibkan warganya
untuk menempuh pendidikar_l_r__ _das_a[_ selama 9 tahun. Pendidikan nasional
memiliki fungsi un"gu,k-'mé.r.llgembangka.ﬁmké"mampuan, membentuk watak dan
membentuk/métr‘\;sia yang bermartabat dalarr“l“\‘mepcerdaskan kehidupan
bangsa. ”,,/erdasarkan hal tersebut pendidikan menjaaix.\\kebutuhan pokok
karenalf mampu melahirkan generasi yang berkualitas, cérdas dan dapat
memajl"l.qkan Negara. Pendidikan membantu seseorang untukl;'lmengembangkan
bakat, E’)__otensi dan kemampuanya sehingga mampu menj_z';di manusia yang
lebih bail"{'-_luntuk masa depan. |

Penl.d-i___dikan menjadi wadah bagi siswa untQk mengembangkan
kemampuan Yén‘g ada pada dirinya dikarenakan adénya proses belajar yang
dilalui oleh siswa.t-....F;rdéés"bé'lajar*rﬁengéjé'r"fidé.l-(- akan mencapai hasil yang
maksimal tanpa adanya keterlibatan atau partisipasi yang tinggi dari peserta
didik atau siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan peserta didik
mkerupakan hal yang sangat penting dan menentukan keberhasilan
pembelajaran, karena di dalam proses pembelajaran juga terdapat proses yang
dinamakan komunikasi. Proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen

pokok, yaitu komponen pengirim pesan (guru), komponen penerima pesan



(siswa), dan komponen itu sendiri yang biasanya berupa materi pelajaran.
Materi pelajaran yang dulunya penuh diberikan oleh guru, sekarang telah
mengalami perubahan sesuai dengan kurikulum 2013 di SD. Guru berperan
sebagai fasilitator dan siswa diarahkan untuk banyak mencari bahan dan
materi sendiri pada seluruh mata pelajaran yang ada dan mempelajarinya.

Salah satu mata pelajaran pokok di SD yaitu Matematika. Matematika
merupakan mata pelajaran yang Wajib dipelajari oleh siswa pada tiap jenjang
pendidikan mulai dar1 SD SMP SMA/SMK Matematlka memiliki perananan
penting kargma matematlka merupakan ilmu yang luas dan sering ditemui
pada kghldupan sehari-hari. Bidang pekerjaan matemqtika tidak hanya
menge‘;nbangkan kemampuan berhitung akan tetapi lebih Ilj‘as lagi. Menurut
Roebyanto & Harmini (2017), kemampuan berhitung hanya sebagian kecil
dari matematlka karena sekarang setiap orang harus memlllkl kemampuan
untuk menghadapl permasalahan baik dalam metematlkg-'maupun kehidupan
sehari-hari .I'termasuk siswa. |

Pengetahuan dan keterampilan matematlka sangat penting bagi siswa
sehingga siswa dlharapkan mampu berfikir krltls logis, inovatif, imajinatif,
dan cermat sehingga dapat mengembangkan kemampuan matematika guna
difungsikan dalam pemecahan masalah sehari-hari. Namun, seperti
dinyatakan oleh Waiyakoon, dkk., (2015), saat ini belum banyak siswa
optimal dalam menggunakan matematika dalam kehidupan sehari hari dan
cederung memiliki prestasi yang rendah dalam matematika. Siswa selalu

menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang rumit dan sulit untuk



dipahami. Kesulitan tersebut merupakan hal yang banyak dialami oleh siswa.
Anak yang mengalami kesulitan belajar matematika mengalami masalah
dalam melakukan penomoran, pengurutan jumlah, mengalami kesulitan
dalam memahami, meringkas, juga menunjukkan suatu proses manajemen
serta pengukuran bilangan.

Ada beberapa karakteristik siswa yang berkesulitan belajar
matematika. Siswa yang mg_ngal_arpi kesulitan belajar sering mengalami
beberapa keke|ifua[1,.--yai'tﬂuﬁkekeliruan.haa'l'ampelajar berhitung, kekeliruan
dalam belajzﬁ méféri geometri, dan kekeliruan da“l“é\m \n?enyelesaikan soal-soal
dalam bgnfuk cerita (Runtukahu dan Kandou, 2014: 2525:“lj!al tersebut sejalan
dengaﬂl{ hasil penelitian yang dilakukan oleh Utari,dkk (2~A¢)19) pada siswa
kelas Il"y SD Negeri Tambakrejo 04, pada siswa kelas 1V 'Ic:erdapat 10 siswa
dari 15."'s_iswa mengalami kesulitan belajar matematika dal‘ém menyelesaikan
soal cer"'ita. Kesulitan belajar matematika tersebut .__..-"fneliputi kesulitan
memahamil.'kpnsep, kesulitan dalam keterampilan, dan __késulitan memecahkan
masalah. |

BerdasarkéﬁHhééi'l"'s'tud‘i awal 'pédé"éi§Wé--SD kelas 1V di SD Negeri
Ngadirejan bahwa peserta didik pada pembelajaran matematika mengalami
berbagai kesulitan belajar matematika. Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang telah diberikan oleh guru, walaupun guru telah
menjelaskan akan tetapi tak semua siswa mampu memahami. Siswa juga
kurang optimal dalam menerapkan konsep matematika yang telah diberikan

dalam kehidupan sehari hari, tak hanya itu dalam pembelajaran matematika



perlu ditingkatkan kemampuan literasi numerasi akan tetapi saat ini
kemampuan literasi numerasi siswa masih harus terus ditingkatkan.
Kemampuan literasi numerasi adalah kemampuan yang sangat penting
untuk dikembangkan. Saat ini pemerintah sedang gencar dalam meningkatkan
kemampuan literasi numerasi karena literasi numerasi pada dasarnya
dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan baik di sekolah, masyarakat dan
keluarga. Misalnya ketika klta ingin memulal usaha, berbelanja, membangun
rumah, info kesehatan semua membutuhkan Iltera5| numerasi. Informasi-
informasi tgrsebut di dinyatakan dalam numerik atau grafik sehingga
membutuhkan kemampuan literasi numerasi agar mampu menafsirkan
|nforrﬁa5| informasi tersebut. Literasi numerasi adalah dengetahuan dan
kecakapan dalam menggunakan berbagai macam angka maqpun simbol yang
berhubl;-ngan dengan matematika dasar yang digunakan uf;tuk memecahkan
masalah ""'-praktis dikehidupan sehari-hari lalu informgé.i yang di terima
dianalisis d.'an ditampilkan dalam berbagai bentuk serta--rﬁenginterpretasi hasil
analisis untuk mempred|k5| dan unuk mengambll keputusan (Han,dkk.,
2017). Secara sederhana kemampuan “numerasi dapat diartikan sebagai
kemampuan dalam menggunakan konsep bilangan dan keterampilan
berhitung untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini
dapat dilihat dari tingkat kenyamanan dan kecakapan siswa dalam
menggunakan kemampuan matematika dalam kehidupan sehari hari.
Kemampuan numerasi adalah salah satu kemampuan yang saat ini

harus dikembangkan pada semua jenjang pendidikan. Kemampuan numerasi



siswa merupakan cerminan bagaimana proses pembelajaran numerasi di
sekolah. Menurut Han, Susanto, & dkk., (2017: 3) kemampuan numerasi
adalah kemampuan dalam menerapkan konsep bilangan dan juga
keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari, misalnya,
dirumah, pekerjaan dalam kehidupan masyarakat, dan kemampuan untuk
menjelaskan suatu informasi yang terdapat di sekitar kita. Artinya literasi
numerasi selalu beririsan den_g_an,.,.mg_tematika namun tidak selalu berhungan
dengan pembelajaraﬁn,.-matﬂe“r.ﬁatika. Hal lgemréébut ‘_berarti literasi numerasi dapat
ditemui dalein/b/é‘f"k‘)agai hal. “

E}e/r/beda dengan teori yang telah dipaparkan, éaqt ini kemampuan

I‘secara optimal

Iiterasilf numerasi siswa pada kenyataanya belum
dikemE}angkan. Hal ini sesuai dengan hasil dari tes ;,f'IProgramme for
Interna%i__onal Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 y-":ang menunjukkan
Indonesié-_lmemiliki skor matematika dibawah rata-rata. __R'.ata-rata skor PISA
anggota OECD (The - Organisation for Econom_i_c. Co-operation and
Development).""nj‘lai matematikanya adalah 489 S?,déngkan nilai matematika
Indonesia berada.-.p.édémk'i"safan nilai '375'."'Abéb.i-l-a dilihat dari beberapa tes
PISA yang telah diikuti Indonesia sejak tahun 2000, kemampuan literasi
matematika mengalami penurunan. Indonesia pada awal tes PISA
mendapatkan skor 371 dan meningkat menjadi 382 di tahun 2003. Tahun

2006 skor Indonesia mencapai angka 393 dan di tahun 2009 skornya menjadi

402, lalu skor terus mengalami penurunan 396 di tahun 2012, 397 di tahun



2015 (turun 1 angka dari tahun sebelumnya), dan mencapain titik terendah di

tahun 2018 yaitu di poin 371 (Kompas.com, 14 Desember 2019).

Hasil dari tes tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi
numerasi matematika siswa masih belum optimal. Hal ini juga ditemukan
pada siswa SD kelas IV di SD Negeri Ngadirejan dimana kemampuan literasi
siswa masih rendah saat diberikan materi sehingga belum mampu
menerapkan konsep matemat_i_ka,.,.,d_ql_am kehidupan sehari-hari, penguasaan
penggunaan angka—gn.gka'd.élam kehiduwr.).éh"‘Seha‘_ri-hari juga masih rendah.

Temu/anftté"r‘nuan di atas merupakan data éﬁpirik yang terjadi. Hal ini
dapat dj}p’é/hami bahwa terdapat faktor-faktor pengharr\fba} dan pendukung.
Oleh i%arena itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut texlhtang jenis-jenis
kesulité«;n belajar matematika siswa ditinjau dari kem:ampuan literasi
numerag_i. |

B. Identifika;éi Masalah
Berdésarkan latar belakang masalah yang teI__ah diuraikan di atas,
teridentifikasi."‘mgsalah sebagai berikut:

1. Siswa mengalélrﬁ.i kesulitan ﬁalam"'rﬁér'ﬁé'hér.ﬁi materi matematika yang
diberikan oleh guru sehingga berdampak pada kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita, meliputi kesulitan memahami konsep, kesulitan
dalam keterampilan, dan kesulitan memecahkan masalah.

2. Siswa belum optimal dalam menggunakan konsep dan keterampilan
matematika ditandai dengan siswa juga belum mampu dalam

menggunakan angka-angka dalam menyelesaikan masalah sehari hari.



3. Belum optimalnya kemampuan literasi numerasi siswa ditandai dengan
minimnya literasi siswa terhadap materi sehingga siswa belum optimal
menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan yang
dibahas lebih terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah. Permasalahan
dalam penelitian ini dibatasi d_ql_am._bgberapa aspek, sebagai berikut.

1. Penelitian ini dipatasi'béda siswa kéullés"l\/._dj. SD Negeri Ngadirejan tahun
ajaran 2030/26'2‘41

2. Pene’l'jtién dibatasi pada pembelajaran mata pelajara\ri‘\\Matematika materi

banlbun datar.
3. PenLJIis membatasi permasalahan hanya pada :

a. késulitan belajar matematika
Keéulitan belajar matematika merupakansuatu ke_;_r‘idala yang dialami
siswé'--__pada saat belajar matematika, dengan __--ihdikator diantaranya
adalah .‘.“KGIemahan dalam menghitung’,,z' kesulitan  mentransfer
pengetahuan-,. .mpéfﬁéham‘arfbah'aéé'""hﬁé.té.r-natika yang kurang, dan
kesulitan dalam persepsi visual.

b. Literasi numerasi
Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kemampuan dalam
menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang berkaitan
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam

kehidupan sehari-hari kemudian menganalisis informasi yang



ditampilkan dalam berbagai bentuk serta menginterpretasi hasil dari
analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas,
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa kelas IV di SD Negeri
Ngadirejan?
2. Apa saja jenis 'kesulit'a.l“r.\ belajar m;féfﬁ'at-ikg yang dialami siswa kelas 1V
di SD N/egéf'i"Ngadirejan?

3. Apa,ééja kesulitan belajar matematika ditinjau dari\‘kgmampuan literasi
nq?nerasi pada siswa kelas IV di SD Negeri Ngadirejan?“\

E. Tujuanll‘-‘l‘Penelitian
11fujuan penelian ini berdasarkan rumusan masa_!-'éh diatas adalah

sebagai k;'erikut: |

1. Untuk"'mendeskripsikan bagaimana kemampuan Ii_térasi numerasi siswa
kelas IV..‘di___.SD Negeri Ngadirejan. |

2. Untuk men;]'é'tdhui'-'-dan-mendeskripsi—kah'k'é-;ulitan belajar matematika
siswa kelas IV di SD Negeri Ngadirejan.

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesulitan belajar matematika

ditinjau dari kemampuan Literasi Numerasi pada siswa di SD Negeri

Ngadirejan.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik
secara teoritis maupun secara praktis yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana
kemampuan literasi numerasi pada siswa dan apa saja kesulitan belajar
matematika yang dialami si_§Wa-...
2. Manfaat praktis -~
a. Bagi/pﬁneﬁti |
1.),,,"Menambah pengetahuan mengenai bagaimana\‘kgmampuan literasi
.’ numerasi siswa dalam pembelajaran matematika. ‘
2:'-‘.‘.) Menambah pengetahuan mengenai apa Ssaja I,I'I<esulitan belajar
matematika yang dialami siswa. |
3.) E"-_Menambah pemahaman dalam bidang keilmuf'_iﬁ khususnya dalam
k;i-d__ang pembelajaran matematika. |
b. Bagi Guru
1.) Hasil p.e-zlr.\.éli'ti'éh"i'rii ‘dariat‘digljhéké'hrtlj-ﬁtuk meningkatkan kualitas
guru dan cara mengajar dalam pembelajaran matematika.
2.) Guru dapat mengetahui bagaimana kemampuan literasi numerasi
siswa dalam pembelajaran matematika.
c. Bagi siswa
1) Siswa dapat meningkatkan kemampuan numerasi dalam

pembelajaran matematika.



2.) Siswa dapat mengetahui jenis-jenis kesulitan dalam menyelesaikan
soal matematika.
d. Bagi orang tua
1.) Orang tua dapat mengetahui jika siswa mengalami kesulitan belajar
matematika dan dapat membantu mengtasinya.
2.) Orang tua dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi
numerasi  anak be_r__dasa._r_lgan kemampuan anak menyelesaikan

permasalah,an'nya dalam kehidu“p'a'h sehari-hari.
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